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ABSTRAK

Menghasilkan kedelai organik dapat dilakukan dengan pembudidayaan yang
baik, salah satunya dengan penggunaan tandan kosong kelapa sawit dan urine
sapi.Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui respon pemberian
tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kedelai (Glycine max L.).Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama pemberian tandan
kosong kelapa sawit terdiri atas Ko = kontrol, Ky = 2 kg/plot, K> = 4 kg/plot, Kz =
6 kg/plot. Faktor kedua pemberian urine sapi terdiri atas So = kontrol, S;= 1
liter/plot, So= 2 liter/plot, Ss= 3 liter/plot. Parameter pengamatan tinggi tanaman,
diameter batang, produksi per sampel, produksi per plot dan berat 100 biji. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa pemberian tandan kosong kelapa sawit
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm),
produksi per plot (g) produksi per sampel (g) dan berat 100 biji (g). Urine sapi
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm),
produksi per plot (g) produksi per sampel (g) dan berat 100 biji (g). Tandan
kosong kelapa sawit yang terbaik terdapat pada perlakuan Kz (6kg/plot), urine
sapi yang terbaik pada perlakuan Sz (3liter/plot). Interaksi antara tandan kosong
kelapa sawit dan urine sapi berpengaruh tidak nyata terhadap semua pengamatan.

Kata Kunci : Kedelai, Tandan Kosong Kelapa Sawit, Urine Sapi



ABSTRACT

Producing organic soybeans can be done with good cultivation, one of
which is the use of oil palm empty fruit bunches and cow urinee. The aim of this
research is to find out the response of giving oil palm empty fruit bunches and
cow urinee to the growth and production of soybean plants (Glycine max L.).This
research uses factorial randomized block design (RBD) consisting of 2 factors.
The first factor giving oil palm empty fruit bunches consists of Ko = control, K; =
2 kgl/plot, K> = 4 kg/plot, Ks = 6 kg/plot. The second factor is cow urinee
administration consisting of So = control, S; = 1 liter/plot, S2 = 2 liters/plot, S3 =
3 liters/plot. The parameters observed were plant height, stem diameter,
production per sample, production per plot and weight of 100 seeds.The results
showed that the administration of oil palm empty fruit bunches was not
significantly different in stem diameter and weight of 100 seeds, significantly
different in plant height, significantly different in production per sample and
production per plot. Cow urinee was not significantly different in plant height,
stem diameter and weight of 100 seeds, significantly different in production per
plot and not significantly different in production per sample. The best oil palm
empty fruit bunches are in the Kz treatment (6 kg/plot), the best cow urinee in the
Sz treatment (3 liters/plot). The interaction between oil palm empty fruit bunches
and cow urinee was not significantly different in all observations.

Keywords: Soybean, Palm Oil Empty Fruit Bunch, Cow Urinee
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di JI. Setia Makmur, Kecamatan Medan Sunggal,
Provinsi Sumatera Utara, dengan ketinggian tempat 37,5 mdpl. Pada bulan
Desember 2019 sampai dengan bulan Februari 2020.

Bahan dan Alat

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah tandan kosong kelapa
sawit, urine sapi, benih kedelai varietas dena 1 (Glycine max L), pestisida nabati
tembakau, dan air.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, gembor,
meteran, kamera, timbangan, plang penelitian dan alat tulis.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial
terdiri atas 2 perlakuan faktor dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan
sehingga terdapat 32 plot penelitian yaitu :
a. Faktor 1 adalah pemberian tandan kosong kelapa sawit dengan simbol (K)
terdiri dari 4 taraf yaitu:

Ko=Kontrol

K1=2 kg/plot

Ko=4 kg/plot

Ks=6 kg/plot
b. Faktor Il adalah urine sapi (S)

So= Kaontrol

S1=1 liter /plot

16



S>= 2 liter/ plot

S3=3 liter/ plot

c. Kombinasi perlakuan 16 kombinasi.

KoSo KoS:1
KiSo KiS:
KaSo  K2oS:
KsSo KsS:
d. Jumlah ulangan
(t-1) (n-1)
(16-1) (n-1)
15 (n-1)
15n-15
15n
15n
n

n

KoSz2 KopSs
KiS2 KiSs3
KoS: KoS3

KsS; KsS3

>15+15
> 30

>30/15

(2 ulangan)

17
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Metode Analisa Data
Analisis data pengamatan yang digunakan adalah analisis ragam
berdasarkan model linier, yaitu model analisis yang digunakan dalam analisis data
penelitian ini yaitu :

Y i jk=p+ pi+oj + pk + (ap)jk + eijk

Dimana :

Yiijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, pemberian tandan kosong ke-j dan
pemberian urine sapi pada taraf ke-k

M = Efek nilai tengah

pi = Efek blok ke-i

oj = Efek pemberian tandan kosongpada taraf ke-j

Bk = Efek pemberian urine sapi pada taraf ke-k

(ap)jk = Interaksi antara faktor dari pemberian tandan kosong pada taraf ke-j
dan pemberian urine sapi pada taraf ke-k

sijk = Efek error pada blok ke-i, faktor pemberian tandan kosong dari pada

taraf ke-j dan faktor pemberian urine sapipada taraf ke-k



HASIL PENELITIAN

Tinggi tanaman (cm)

Data pengukuran rata-rata tinggi tanaman kedelai akibat pemberian tandan
kosong kelapa sawit dan urine sapi pada umur 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam
disajikan pada Lampiran 6, 8 dan 10. Sedangkan analisis sidik ragam tinggi
tanaman kedelai pada umur 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam disajikan pada
Lampiran 7, 9 dan lampiran 11.

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi memberikan pengaruh
tidak nyata pada umur 3 minggu settelah tanam, namun memberikan pengaruh
nyata pada umur 4 minggu setelah tanam, dan memberikan pengaruh sangat nyata
pada umur 5 minggu setelah tanam terhadap tinggi tanaman kedelai.Interaksi
antara pemberian tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman kedelai pada umur 3, 4, dan 5
minggu setelah tanam.

Hasil uji beda rata-rata tinggi tanaman kedelai dari umur 3, 4, dan 5

minggu setelah tanam dapat dilihat pada Tabel 1.

23
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Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kedelai Akibat Pemberian
Tandan Kosong Kelapa Sawit (K) dan Urine Sapi (S) pada Umur 3, 4,
dan 5 Minggu Setelah Tanam

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 3 MST 4 MST 5 MST
Ko (0 kg/Iplot) 10563 aA 18175  bA  24.200 bB
K1 (2 kg/plot) 10400 aA 18588  bA  24.750 bB
K2 (4 kg/plot) 11.750 aA  20.088 aA 25475 aA
K3 (6 kg/plot) 12813 aA 21263  aA  28.800 aA
S0 (O liter/plot)  11.025 aA  17.963  bA  24.175 bB
S1 (1 liter/plot) 11.188 aA 18.913 bA 24.400 bB
S2 (2 liter/plot) 11.550 aA 19.763 aA 25.000 bB
ss(3liter/plot) 11763 aA 21475  aA  29.650 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan
berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar)

Dari Tabel 1 tersebut di atas pada umur 5 minggu setelah dapat dijelaskan
bahwa pemberian tandan kosong kelapa sawit memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman (cm) kedelai. Tinggi tanaman tertinggi terdapat perlakuan
Ks (6 kg/plot) yaitu 28.800 cm, yang berbeda nyata dengan perlakuan K. (4
kg/plot) yaitu 25.475 cm, namun berbeda sangat nyata dengan perlakuan K; (2
kg/plot) yaitu 24.750 cm, dan perlakuan Kq (0 kg/plot) yaitu 24.200 cm. perlakuan
K2 (4 kg/plot) yaitu 25.475 cm, berbeda nyata dengan perlakuan Ki (2 kg/plot)
yaitu 24.750 cm, dan perlakuan Ko (0 kg/plot) yaitu 24.200 cm. Perlakuan Ky (2
kg/plot) yaitu 24.750 cm, berbeda tidak nyata pada perlakuan perlakuan Ko (0
kg/plot) yaitu 24.200 cm.

Hasil analisa regresi pemberian tandan kosong kelapa sawit terhadap
tinggi tanaman (cm) kedelai pada umur 5 minggu setelah tanam memperlihatkan

hubungan yang bersifat linier dengan persamaan Y = 23,623 + 0,726 (K), r =

0,909 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Hubungan Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kedelai Akibat
Pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit pada Umur 5 Minggu
Setelah Tanam.

Pada Tabel 1 untuk pemberian urine sapi pada umur 5 minggu setelah
tanam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman (cm) tanaman
kedelai. Tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan Sz (3 liter/plot) yaitu
29.650 cm, yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan S2 (2 liter/plot) yaitu
25.000 cm, perlakuan S: (1 liter/plot) yaitu 224.400 cm, dan perlakuan So (0
liter/plot) yaitu 24.175 cm. Perlakuan S2 (2 liter/plot) yaitu 25.000 cm, berbeda
tidak nyata terhadap perlakuan S: (1 liter/plot) yaitu 224.400 cm, dan perlakuan
So (O liter/plot) yaitu 24.175 cm. perlakuan Si (1 liter/plot) yaitu 224.400 cm,
berbeda tidak nyata terhadap perlakuan So (O liter/plot) yaitu 24.175 cm.

Hasil analisa regresi pemberian urine sapi terhadap tinggi tanaman (cm)
kedelai pada umur 5 minggu setelah tanam memperlihatkan hubungan yang

bersifat linier dengan persamaan Y =23,523 + 1,703 (S), r = 0,850 dapat dilihat

pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Hubungan Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Kedelai Akibat
Pemberian Urine Sapi pada Umur 5 Minggu Setelah Tanam

Diameter Batang (cm)

Data pengukuran diameter batang tanaman kedelai akibat pemberian
tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi pada umur 4 dan 5 minggu setelah
tanam disajikan pada Lampiran 12 dan Lampiran 14. Sedangkan hasil analisis
sidik ragam diameter batang tanaman kedelai akibat pemberian tandan kosong
kelapa sawit dan urine sapi disajikan pada Lampiran 13 dan 15.

Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi memberikan pengaruh nyata
terhadap diameter batang tanaman kedelai pada umur 4 dan umur 5 minggu
setelah tanam. Interaksi antara pemberian tandan kosong kelapa sawit dan urine
sapi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap diameter batang tanaman kedelai
pada umur 4 dan 5 minggu setelah tanam.

Hasil uji beda rata-rata diameter batang tanaman kedelai akibat pemberian
tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi pada umur 4 dan 5 minggu setelah

tanam dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata Diameter Batang (cm) Tanaman Kedelai Akibat Pemberian
Tandan Kosong Kelapa Sawit (K) dan Urine Sapi (S) pada Umur 4 dan
5 Minggu Setelah Tanam.

Diameter Batang (cm)

Perlakuan

4 MST 5MST
Ko (0 kg/lIplot) 0.243 bB 0.453 bB
K1 (2 kg/plot) 0.298 abAB 0.458 bB
K2 (4 kg/plot) 0.308 aA 0.458 bB
K3 (6 kg/plot) 0.354 aA 0.603 aA
So (O liter/plot) 0.255 bB 0.453 bB
S1 (1 liter/plot) 0.280 bAB 0.458 bB
S2 (2 liter/plot) 0.285 bA 0.470 bB
S3 (3 liter/plot) 0.381 aA 0.590 aA

Dari Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pada umur 5 minggu setelah tanam,
pemberian tandan kosong kelapa sawit memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap diameter batang tanaman kedelai. Diameter batang tanaman kedelai
terbesar terdapat pada perlakuan Ks (6 kg/plot) yaitu 0.603 cm, yang berbeda
sangat nyata dengan perlakuan K2 (4 kg/plot) yaitu 0.458 cm, perlakuan K1 (2
kg/plot) yaitu 0.458 cm, dan perlakuan Ko (0 kg/plot) yaitu 0,453 cm. perlakuan
K2 (4 kg/plot) yaitu 0.458 cm, berbeda tidak nyata terhadap perlakuan K1 (2
kg/plot) yaitu 0.458 cm, dan perlakuan Ko (0 kg/plot) yaitu 0,453 cm. Perlakuan
K1 (2 kg/plot) yaitu 0.458 cm, berbeda tidak nyata terhadap perlakuan Ko (0
kg/plot) yaitu 0,453 cm.

Hasil analisa regresi pemberian tandan kosong kelapa sawit terhadap
diameter batang (cm) kedelai pada umur 5 minggu setelah tanam memperlihatkan
hubungan yang bersifat linier dengan persamaan Y = 0,425 + 0,023 (K), r = 0,729

dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Hubungan Diameter Tanaman (mm) Tanaman Kedelai Akibat
Pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit pada Umur 5 Minggu
Setelah Tanam
Pada Tabel 2 untuk pemberian urine sapi pada umur 5 minggu setelah
tanam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap diameter batang (cm) tanaman
kedelai. Diameter batang tanaman kedelai terbesar terdapat pada perlakuan Sz (3
liter/plot) yaitu 0.590 cm, yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan S2 (2
liter/plot) yaitu 0.470 cm, perlakuan Sz (1 liter/plot) yaitu 0.458 cm, dan perlakuan
So (O liter/plot) yaitu 0.453 cm. perlakuan S2 (2 liter/plot) yaitu 0.470 cm, berbeda
tidak nyata terhadap perlakuan S; (1 liter/plot) yaitu 0.458 cm, dan perlakuan So
(O liter/plot) yaitu 0.453 cm. Perlakuan S; (1 liter/plot) yaitu 0.458 cm, berbeda
tidak nyata terhadap perlakuan So (O liter/plot) yaitu 0.453 cm.
Hasil analisa regresi pemberian urine sapi terhadap diameter batang (cm)
kedelai pada umur 5 minggu setelah tanam memperlihatkan hubungan yang

bersifat linier dengan persamaan Y = 0,429 + 0,043 (S), r = 0,839 dapat dilihat

pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Hubungan Diameter Batang (cm) Tanaman Kedelai Akibat
Pemberian Urine Sapi pada Umur 5 Minggu Setelah Tanam

Produksi per Sampel (g)

Data penimbangan produksi per sampel tanaman kedelai akibat pemberian
tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi disajikan pada Lampiran 16.
Sedangkan hasil analisis sidik ragam kedelai akibat pemberian tandan kosong
kelapa sawit dan urine sapi disajikan pada Lampiran 17.

Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap produksi per sampel tanaman kedelai. Interaksi antara
pemberian tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi memberikan pengaruh tidak
nyata terhadap produksi per sampel tanaman kedelai.

Hasil uji beda rata-rata produksi per sampel tanaman kedelai akibat
perlakuan pemberian tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi dapat dilihat pada

Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Produksi per Sampel (g) Tanaman Kedelai Akibat
Pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit (K) dan Urine Sapi (S)

Perlakuan Produksi per Sampel (g)
Ko (0 kg/Iplot) 10.750 cC
K1 (2 kg/plot) 11.325 bC
K2 (4 kg/plot) 12.750 bA
K3 (6 kg/plot) 13.950 aA
So (O liter/plot) 11.025 cC
S1 (1 liter/plot) 12.400 bB
S2 (2 liter/plot) 12.575 bB
S3 (3 liter/plot) 12.775 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang
tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil)
dan berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar)

Dari Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian tandan kosong kelapa
sawit memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per sampel tanaman
kedelai. Produksi per sampel terberat terdapat pada perlakuan Kz (6 kg/plot) yaitu
13.950 g, yang berbeda nyata dengan perlakuan K, (4 kg/plot) yaitu 12.750 g,
berbeda nyata dengan perlakuan K; (2 kg/plot) yaitu 11.325 g, berbeda sangat
nyata terhadap perlakuan Ko (0 kg/plot) yaitu 10.750 g. Perlakuan Kz (4 kg/plot)
yaitu 12.750 g, berbeda nyata dengan perlakuan Kz (2 kg/plot) yaitu 11.325 g, dan
berbeda sangat nyata terhadap perlakuan Ko (0 kg/plot) yaitu 10.750 g. Perlakuan
K1 (2 kg/plot) yaitu 11.325 g, berbeda nyata terhadap perlakuan Ko (0 kg/plot)
yaitu 10.750 g.

Hasil analisa regresi pemberian tandan kosong kelapa sawit terhadap
produksi per sampel (g) kedelai pada umur 5 minggu setelah tanam

memperlihatkan hubungan yang bersifat linier dengan persamaan ¥ = 10,540 +

0,551 (K), r = 0,987 dapat dilihat pada Gambar 5.
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Pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit

Pada Tabel 2 untuk pemberian urine sapi memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap produksi per sampel (g) tanaman kedelai. Produksi per sampel
terberat tanaman kedelai terdapat pada perlakuan Sz (3 liter/plot) yaitu 12.775 g,
yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan S2 (2 liter/plot) yaitu 12.575 g,
perlakuan S; (1 liter/plot) yaitu 12.400 g, dan perlakuan So (O liter/plot) yaitu
11.025 g. perlakuan S2 (2 liter/plot) yaitu 12.575 g, tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan S; (1 liter/plot) yaitu 12.400 g, dan berbeda sangat nyata terhadap
perlakuan So (O liter/plot) yaitu 11.025 g. perlakuan S; (1 liter/plot) yaitu 12.400
g, berbeda sangat nyata terhadap perlakuan So (O liter/plot) yaitu 11.025 g.

Hasil analisa regresi pemberian urine sapi terhadap produksi per sampel
(9) kedelai pada umur 5 minggu setelah tanam memperlihatkan hubungan yang
bersifat linier dengan persamaan Y = 11,380 + 0,543 (S), r = 0,882 dapat dilihat

pada Gambar 6.
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Pemberian Urine Sapi

Produksi per Plot (g)

Data penimbangan produksi per plot (g) tanaman kedelai akibat pemberian
tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi disajikan pada Lampiran 18.
Sedangkan hasil analisis sidik ragam produksi per plot tanaman kedelai disajikan
pada Lampiran 19.

Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian tandan kosong kelapa sawitdan urine sapi memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap produksi per plot tanaman kedelai. Interaksi antara
pemberian tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi menunjukkan pengaruh
tidak nyata terhadap produksi per plot tanaman kedelai.

Hasil uji beda rata-rata produksi per plot tanaman kedelai akibat perlakuan

pemberian tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata Produksi per Plot (g) Tanaman Kedelai Akibat Pemberian
Tandan Kosong Kelapa Sawit (K) dan Urine Sapi (S)

Perlakuan Produksi per Plot (g)
Ko (0 kg/lplot) 98.750 bB
K1 (2 kg/plot) 100.125 bB
K2 (4 kg/plot) 104.625 aA
K3 (6 kg/plot) 107.500 aA
So (O liter/plot) 98.875 bB
S1 (1 liter/plot) 102.250 aA
S2 (2 liter/plot) 103.750 aA
S3 (3 liter/plot) 106.125 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang
tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil)
dan berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar)

Dari Tabel 4 dapat di atas dijelaskan bahwa pemberian tandan kosong
kelapa sawit memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per plot
tanaman kedelai. Produksi per plot terberat terdapat pada perlakuan Kz (6 kg/plot)
yaitu 107.500 g, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan K> (4 kg/plot) yaitu
104.625 g, namun berbeda sangat nyata dengan perlakuan Ki (2 kg/plot) yaitu
100.125 g, dan perlakuan Ko (0 kg/plot) yaitu98.750 g. perlakuan K> (4 kg/plot)
yaitu 104.625 g, berbeda sangat nyata dengan perlakuan Ki (2 kg/plot) yaitu
100.125 g, dan perlakuan Ko (0 kg/plot) yaitu98.750 g. perlakuan Ki (2 kg/plot)
yaitu 100.125 ¢, berbeda tidak nyata terhadap perlakuan Ko (0 Kkg/plot)
yaitu98.750 g.

Hasil analisa regresi pemberian tandan kosong kelapa sawit terhadap
produksi per plot (g) kedelai pada umur 5 minggu setelah tanam memperlihatkan

hubungan yang bersifat linier dengan persamaan ¥ = 98,138 + 1,538 (K), r =

0,983 dapat dilihat pada Gambar 7.
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Pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit

Pada Tabel 4 untuk pemberian urine sapi memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap produksi per plot (g) tanaman kedelai. Produksi per plot terberat
tanaman kedelai terdapat pada perlakuan Sz (3 liter/plot) yaitu 106.125 g, yang
berbeda tidak nyata dengan perlakuan S2 (2 liter/plot) yaitu 103.750 g, perlakuan
S: (1 liter/plot) yaitu 102.250g, namun berbeda sangat nyata perlakuan So (0O
liter/plot) yaitu 98.875 g. perlakuan S2 (2 liter/plot) yaitu 103.750 g, berbeda tidak
nyata terhadap perlakuan S; (1 liter/plot) yaitu 102.250g, berbeda sangat nyata
terhadap perlakuan So (O liter/plot) yaitu 98.875 g. perlakuan Sz (1 liter/plot) yaitu
102.250q, berbeda sangat nyata terhadap perlakuan So (O liter/plot) yaitu 98.875
g.

Hasil analisa regresi pemberian urine sapi terhadap produksi per plot (g)
kedelai pada umur 5 minggu setelah tanam memperlihatkan hubungan yang
bersifat linier dengan persamaan Y = 99,263 + 2,325 (S), r = 0,989 dapat dilihat

pada Gambar 8.
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Pemberian Urine Sapi

Berat 100 Biji (g)

Data penimbangan berat 100 biji (g) tanaman kedelai akibat pemberian
tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi disajikan pada pada Lampiran 20
sedangkan hasil analisis sidik ragam akibat pemberian tandan kosong kelapa sawit
dan urine sapi disajikan pada Lampiran 21.

Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi memberikan pengaruh nyata
terhadap berat 100 biji tanaman kedelai. Interaksi antara pemberian tandan kosong
kelapa sawit dan urine sapi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat 100

biji tanaman kedelai.

Hasil uji rata-rata berat 100 biji tanaman kedelai akibat perlakuan

pemberian tandan kosong kelapa sawitdan urine sapi dapat di lihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata Berat 100 Biji (g) Tanaman Kedelai Akibat Pemberian
Tandan Kosong Kelapa Sawit (K) dan Urine Sapi (S)

Perlakuan Berat 100 Biji (9)
Ko (0 kg/lplot) 13.500 bB
K1 (2 kg/plot) 13.500 Bb
K2 (4 kg/plot) 13.625 bB
K3 (6 kg/plot) 15.750 Aa
So (0 liter/plot) 13.250 Bb
S1 (1 liter/plot) 13.500 bB
S2 (2 liter/plot) 13.875 Aa
S3 (3 liter/plot) 15.750 Aa

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan
berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar)

Dari Tabel 5 dapat di atas dijelaskan bahwa pemberian tandan kosong
kelapa sawit memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat 100 biji tanaman
kedelai. Berat 100 biji terberat terdapat pada perlakuan Kz (6 kg/plot) yaitu
15.750 g, yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan K. (4 kg/plot) yaitu
13.625 g, perlakuan Kj (2 kg/plot) yaitu 13.500 g, dan perlakuan Ko (0 kg/plot)
yaitu 13.500 g. perlakuan Kz (4 kg/plot) yaitu 13.625 g, berbeda tidak nyata
terhadap perlakuan Ki (2 kg/plot) yaitu 13.500 g, dan perlakuan Ko (0 kg/plot)
yaitu 13.500 g. perlakuan K; (2 kg/plot) yaitu 13.500 g, berbeda tidak nyata
terhadap perlakuan Ko (0 kg/plot) yaitu 13.500 g.

Hasil analisa regresi pemberian tandan kosong kelapa sawit terhadap
berat 100 biji (g) kedelai pada umur 5 minggu setelah tanam memperlihatkan

hubungan yang bersifat linier dengan persamaan Y = 13,063 + 1,538 (K), r =

0,344 dapat dilihat pada Gambar 9.
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Pada Tabel 5 pemberian urine sapi memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap berat 100 biji (g) tanaman kedelai. Berat 100 biji terberat tanaman
kedelai terdapat pada perlakuan Ss (3 liter/plot) yaitu 15.750 g, yang berbeda
nyata dengan perlakuan S2 (2 liter/plot) yaitu 13.875 g, namun berbeda sangat
nyata dengan perlakuan S; (1 liter/plot) yaitu 13.500g, dan perlakuan So (0
liter/plot) yaitu 13.250 g. perlakuan S2 (2 liter/plot) yaitu 13.875 g, berbeda nyata
dengan perlakuan S; (1 liter/plot) yaitu 13.500g, dan perlakuan So (O liter/plot)
yaitu 13.250 g. perlakuan Si (1 liter/plot) yaitu 13.500g, berbeda tidak nyata
terhadap perlakuan So (0 liter/plot) yaitu 13.250 g.

Hasil analisa regresi pemberian urine sapi terhadap berat 100 biji (g)
kedelai pada umur 5 minggu setelah tanam memperlihatkan hubungan yang
bersifat linier dengan persamaan Y =12,913 + 0,788 (S), r = 0,897 dapat dilihat

pada Gambar 10.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perlakuan pemberian tandan kosong kelapa sawit menunjukkan berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), produksi per
plot (g) produksi per sampel (g) dan berat 100 biji ().

Perlakuan pemberian urine sapi menunjukkan pengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), produksi per plot (g)
produksi per sampel (g) dan berat 100 biji ().

Interaksi antara pemberian tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi

menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan.

Saran

Penelitian pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai yang dilakukan
dengan menggunakan tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi belum
memberikan hasil yang maksimal. Perlu dilakukan penelitian lanjut pada dosis

lebih tinggi untuk mendapatkan hasil yang optimal pada lahan yang berbeda.
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PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Tandan Kosong Kelapa Sawit

Pengumpulan tandan kosong yang sudah menjadi tanah sesuai kebutuhan,
tandan kosong yang telah terkumpul selanjutnya di jemur dengan cara di kering
anginkan atau tidak langsung terkena sinar matahari hingga beberapa hari sampai
kering.

Alat yang di gunakan yaitu cangkul dan goni, bahan yang di gunakan yaitu
tandan kosong kelapa sawit.

Persiapan Urine Sapi

Pengambilan urine sapi dilakukan dengan cara menampung langsung urine
sapi dengan menggunakan ember yang sudah di siapkan. Setelah ditampung urine
dikumpulkan dalam wadah tong besar.

Persiapan Pestisida Nabati Tembakau

Alat dan bahan seperti tembakau, air, wadah, alat saring, panci, kompor.
Setelah itu siapkan air sebanyak 500 ml kedalam panci dan masukkan tembakau
yang sudah berisi air, lalu padatkan tembakau sampai benar — benar terendam air.
Kemudian rebus hingga mendidih setelah itu di dinginkan. Saring cairan ekstrak
tembakau tersebut dan ekstrak tembakau tersebut siap untuk di aplikasikan.

Persiapan Lahan

Lahan yang dipilih pada penelitian ini yaitu lahan yang datar dan dekat
dengan sumber air.Lahan dibersihkan dari gulma-gulma yang tumbuh pada lahan
penelitian serta sisa-sisa akar tanaman.Pembersihan lahan biasanya dilakukan
secara mekanis yaitu menggunakan parang, babat, cangkul sebagai alat untuk

membersihkan gulma, kemudian dicangkul, digemburkan dan diratakan.

19
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Dan tujuan dari pembersihan lahan ini ialah untuk menghindari serangan hama
penyakit serta menekan pertumbuhan gulma dan persaingan antara gulma dengan
tanaman budidaya dalam penyerapan unsur hara yang sangat mungkin akan terjadi
pada lahan penelitian. Pengolahan tanah untuk budidaya tanaman kedelai ini
dilakukan dua kali yaitu pada awal pembersihan lahan dan pada saat akan
dilakukan penanaman.
Pembuatan Plot

Setelah lahan di cangkul atau di olah kemudian dibuat plot-plot penelitian
sebanyak 32 plot yang terdiri atas 2 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 16 plot
dengan ukuran 100 x 100 cm, jarak antar plot adalah 50 cm dan jarak antar
ulangan adalah 100 cm dengan tinggi plot 30 cm.

Pengaplikasian Tandan Kosong

Pengaplikasian tandan kosong pada plot dilakukan seminggu sebelum
penanaman. Tandan kosong kelapa sawit di aplikasikan di setiap plot sesuai
dengan dosis perlakuan masing — masing.. Pengaplikasian tandan kosong
dilakukan hanya sekali.

Penanaman

Penanaman kedelai dapat dilakukan pada pagi hari atau sore hari pada
masing — masing plot yang telah dibuat dan dilubangi 2 cm dengan jarak tanam 40
x 25 cm. Kemudian benih di masukkan ke dalam lubang.Selanjutnya bagian atas
ditutup dengan tanah tipis. Tidak boleh menutup terlalu padat karna akan
mempengaruhi memperlambat dalam pertumbuhan tanaman, lalu pada plot

disiram hingga keadaan tanah menjadi lembab.
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Penyisipan
Penyisipan mulai dilakukan saat tanaman berumur 1 MST dan sampai
berumur 2 MST. Tanaman yang tumbuh tidak normal atau mati diganti dengan
tanaman sisipan yang pertumbuhannya normal.
Penentuan Tanaman Sampel

Tanaman sampeldipilih 5 dari 8 tanaman yang terdapat pada setiap plot
secara acak. Selanjutnya pada tanaman diberi tanda dengan plang nomor dan
patok standart.

Pengaplikasian Urine Sapi

Pengaplikasian Urine diberikan pada saat tanaman telah berumur 3 dan
5 MST, secara langsung disiram padaplot tanaman kedelai sesuai perlakuan
masing- masing.

Pemeliharaan

Penyiraman

Penyiraman pada plot dapat dilakukan yaitu pada pukul 08.00 - 09.00
WIB dan sore hari pada pukul 17.00 - 18.00 WIB secara merata dengan
menggunakan alat seperi gembor. Dan jika terjadi hujan maka penyiraman tidak
perlu dilakukan.
Penyiangan

Penyiangan yaitu membersihkan gulma yang tumbuh pada sekitar areal

plot. Pembersihan gulma dapat dilakukan secara manual dengan cara

mencabutnya lalu dikumpulkan dan dibuang.
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Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian dilakukan apabila terdapat serangan hama dan penyakit pada
tanaman kedelai. Apabila terdapat serangan hama pada tanaman dapat di
kendalikan menggunakan pestisida nabati tembakau.

Panen

Pemanenan dilakukan apabila mencapai kriteria panen dengan tanda
daunnya sudah menguning, polongnya berwarna kuning. Panen dilakukan dengan
mencabut tanaman pada umur 78 HST.

Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari ujung patok standart sampai titik tumbuh.
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setelah berumur 3 minggu setelah tanam
(MST) sampai 6 (MST) dengan interval 1 minggu menggunakan meteran.
Diameter Batang (cm)

Pengukuran diameter batang yang diukur pada ujung patok standart.
Mengukur diameter batang dilakukan pada tanaman sampel yang telah berumur 3
minggu setelah tanam (MST) sampai 6 (MST) dengan interval 1 minggu.
Produksi Per Sampel (g)

Penghitungan produksi persampel dilakukan pada saat polong selesai
dipanen atau sudah masak fisiologi. Penghitungan produksi persampel dilakukan
dengan cara menimbang biji yang sudah dipisahkan dari polong pada masing —

masing tanaman sampel.
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Produksi Per Plot (g)

Penghitungan produksi per plot dilakukan pada saat polong selesai
dipanen. Kemudian polong ditimbang keseluruhan pada masing-masing plot.
Perhitungan ini dilakukan pada tanaman yang sudah berumur 11 miggu.

Berat 100 Biji (g)

Perhitungan berat 100 biji dilakukan pada biji yang sudah di pisahkan dari

polongnya. Perhitungan berat 100 biji di lakukan dengan cara menimbang 100 biji

yang diambil secara acak.



PEMBAHASAN
Pengaruh Pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit Terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Kedelai (Glycine max L.)

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian tandan kosong kelapa sawit menunjukkan pengaruh berbeda sangat
nyata pada pengamatan tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), produksi per
sampel (g), produksi per plot (g) dan berat 100 biji (g).

Pemberian tandan kosong kelapa sawit terhadap tinggi tanaman kedelai
memberikan hasil berpengaruh sangat nyata hal ini disebabkan karena pemberian
tandan kosong kelapa sawit dengan perlakuan berbagai dosis memberikan hasil
yang significant, hal ini dimungkinkan unsur N pada tandan kosong kelapa sawit
yang diberikan mampu membantu kebutuhan hara tanaman kedelai, hasil ini
didukung oleh Sutedjo (2010) yang menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur
hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang pada umumnya sangat diperlukan
untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti,
akar, batang dan daun. Unsur N dan P yang terkandung didalam tandan kosong
kelapa sawit dimana N berfungsi untuk memacu perkembangan akar dan P untuk
merangsang pertumbuhan tinggi tanaman. Unsur K berperan pada pengangkutan
hasil-hasil fotosintesis, mengaktifkan enzim dan melakukan sintesis minyak.

Pemberian tandan kosong kelapa sawit berbeda sangat nyata pada
diameter batang tanaman kedelai hal ini diduga disebabkan ketersediaan unsur
hara bagi tanaman pada pemberian tandan kosong kelapa sawit lebih lambat

karena membutuhkan waktu yang cukup lama dalam membentuk ion larutan
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unsur hara yang dapat diserap oleh akar tanaman, sehingga hara yang ada lebih
didominasi oleh tinggi tanaman (Wijana dan Adnyana, 2012).

Produksi per sampel dan produksi per plot memberikan hasil yang berbeda
sangat nyata dimana tandan kosong kelapa sawit yang diberikan dengan dosis 6
kg/plot mampu membantu tanaman kedelai untuk menghasilkan fotosintesa yang
disimpan sebagai cadangan makanan dalam pembentukan bunga dan buah. Hal ini
didukung oleh pendapat Aisyah (2011), yang menyatakan bahwa tanaman akan
tumbuh dan berkembang dengan baik apabila kebutuhan hara tercukupi. Dimana
pada fase vegetatif sel-sel tanaman masih aktif membelah tanaman sehingga
membutuhkan unsur hara lebih banyak.

Hal lain yang mendukung adalah Unsur hara yang ada tidak seluruhnya
digunakan untuk pertumbuhan vegetative tetapi hasil fotosintesis tersebut
disimpan dalam bentuk karbohidrat yang digunakan untuk perkembangan bunga,
buah dan biji sehingga buah menjadi lebih banyak, besar dan berat. Dengan bunga
menjadi banyak, buah lebih besar dan berat maka akan mempengaruhi besar dan
berat biji sehingga produksi akan bertambah. Suatu tanaman yang sedang berada
pada fase reproduktif dari perkembangan tanaman, maka karbohidrat hasil
fotosintesis yang terjadi didaun tidak seluruhnya digunakan untuk pertumbuhan
vegetatif akan tetapi disimpan untuk perkembangan bunga, buah dan biji
(Ramadhan, 2014).

Adanya pengaruh sangat nyata terhadap berat 100 biji disebabkan oleh
faktor genetik dan keseragaman varietas, potensi hasil suatu varietas tidak dapat
dipisahkan dengan tingkat adaptasi dan kondisi lingkungan tumbuh. Pernyataan

tersebut didukung oleh Jedeng (2011), bahwa secara umum tinggi rendah suatu
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hasil atau produksi tanaman tergantung varietas, cara bercocok tanam, dan kondisi
lingkungan tempat tanaman tersebut di tanam. Pembentukan dan pengisian polong
sangat ditentukan oleh genetik tanaman yang berhubungan dengan kemampuan

sumber asimilat dan tempat penumpukannya pada tanaman.

Pengaruh Pemberian Urine Sapi Terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Kedelai (Glycine max L.)

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian urine sapi menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata pada
pengamatan tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), produksi per sampel (g),
produksi per plot (g) dan berat 100 biji.

Adanya pengaruh berbeda sangat nyata pada parameter pengamatan tinggi
tanaman (cm) disebabkan oleh ketersedian unsur hara yang terdapat pada urine
sapi masih belum optimal untuk pertumbuhan tanaman kedelai. Dimana pada fase
vegetatif sel-sel tanaman masih aktif membelah sehingga membutuhkan unsur
hara lebih banyak. Menurut Damanik et al,. (2011) menyatakan bahwa kurangnya
pasokan N pada tanaman akan menghambat metabolisme tanaman untuk
melakukan proses fotosintesis untuk menghasilkan karbohidrat, protein, asam
nukleat, energi dan pembentukan sel baru. Munawar (2011) menyatakan bahwa
Nitrogen (N) dalam tanaman berfungsi sebagai komponen utama protein, hormon,
klorofil, vitamin dan enzim esensial untuk kehidupan tanaman.Metabolisme N
merupakan faktor utama pertumbuhan vegetatif, batang dan daun. Semakin tinggi
ketersediaan unsur Nitrogen di dalam tanah maka semakin baik pula proses

pembentukan organ vegetatifnya.
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Urine sapi berpengaruh berbeda sangat nyata terhadap diameter batang
(cm) hal ini dikarenakan faktor internal, diameter batang juga dipengaruhi oleh
pertumbuhan tinggi tanaman, sehingga pertumbuhan tinggi akan lebih dominan
terhadap pertumbuhan diameter batang akibat terjadinya persaingan dalam
pemanfaatan hasil fotosintesis. Tingginya keperluan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman sangat mempengaruhi proses metabolisme tanaman. Sesuai dengan
pernyataan Anonimus (2007) dalam Ginting (2018) unsur hara merupakan faktor
yang mutlak dibutuhkan oleh tanaman untuk melengkapi daur hidupnya, mulai
dari fase vegetatif sampai generatif. Unsur-unsur tersebut menjadi bagian dari
pertumbuhan tanaman yang penting, karenanya disebut sebagai unsur hara
esensial.

Produksi per sampel dan produksi per plot memberikan hasil berbeda
sangat nyata disebabkan oleh ketersedian unsur hara yang terdapat pada urine sapi
tidak sepenuhnya digunakan pada masa vegetatif tetapi disimpan untuk fase
generatif. Putra dan Y.S Patadungan (2013) menyatakan bahwa pengaruh
penambahan bahan organik pada tanah adalah melepaskan unsur hara serta
meghasilkan humus dan meningkatkan KTK tanah.Selain itu dengan
menambahkan bahan organik pada media tanam dapat meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah dan meningkatkan jumlah hormon dalam tanaman
sehingga jumlah bunga meningkat. Jumlah bunga meningkat akan mendukung
peningkatan produksi.

Nova (2011) menyatakan bahwa bahan organik selain berpengaruh
terhadap ketersediaan hara juga berpengaruh langsung terhadap fisiologi tanaman.

Seperti peningkatan kegiatan respirasi dan fotosintesis yang merangsang
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peningkatan serapan hara sehingga meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman yang maksimal. Pada Sifat biologi, bahan organik dapat menjadi sumber
makanan bagi mikroorganisme menguntungkan dalam tanah, sedangkan pada sifat
kimia, bahan organik berperan dalam penurunan kelarutan aluminium,
meningkatkan ketersediaan hara N, P, K, S dalam tanah, serta meningkatkan KTK
tanah melalui gugus karboksil yang aktif. Sehingga hal ini yang akan
memperbaiki dari kuantitas produksi suatu tanaman.

Pengaruh berbeda sangat nyata terhadap berat 100 biji (g) tanaman kedelai
disebabkan oleh faktor genetik faktor turunan yang membuat berat biji menjadi
seragam.  Hal ini dikuatkan oleh pendapat Azhar (2013), bahwa proses
pembungaan dan pembuahan sampai pembentukan biji pada tanaman juga
dipengaruhi oleh faktor luar antara lain vyaitu temperatur, suhu, panjang
pendeknya hari dan ketinggian tempat. Ukuran biji dipengaruhi oleh faktor

genetik pada varietas tanaman yang sama.

Interaksi Antara Pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Urine Sapi
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelali
(Glycine max L)

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan telah dianalisa secara statistik
menunjukkan interaksi antara pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Urine
Sapi berbeda tidak nyata pada semua parameter pengamatan tanaman seperti
tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), produksi per sampel (g), produksi per
plot (g) dan berat 100 biji (g). Hal ini dikarenakan tidak ada saling kerja sama atau

mendukung antara Tandan Kosong Kelapa Sawit dengan Urine Sapi terhadap

pertumbuhan tanaman kedelai.
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Hal ini juga dipengaruhi oleh adanya perbedaan jenis bahan dan dosis
yang digunakan.Suatu interaksi antara perlakuan atau lebih dapat terjadi ketika
salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi terserapnya faktor lainnya, atau
keadaan sebaliknya. Justru menjadi faktor pembatas bagi terciptanya suatu
interaksi antara perlakuan, hal tersebut sesuai dengan pendapat (Siregar, 2017)
Kebutuhan tanaman akan setiap unsur hara tergantung pada ketersediaan dari
semua unsur hara yang ada dalam tanah. Pada umumnya hasil ini berkaitan
dengan kenyataan bahwa hasil maksimum yang dapat dicapai bila semua kondisi
pertumbuhan termasuk penyediaan hara berada dalam kondisi optimal, dikatakan
optimal bila unsur tersedia dalam jumlah yang tepat karena kekurangan atau
kelebihan salah satu unsur hara akan dapat mengurangi efesiensi dari hara yang
lain.

Tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi saling tidak mendukung dan
tidak bekerja sama dalam menguraikan bahan-bahan organik yang terdapat
didalam tanah yang menjadi hara tersedia yang dapat langsung digunakan oleh
tanaman kedelai untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Menurut Sutedjo
(2010) mengemukakan jika bahan organik (pupuk organik) diberikan kedalam
tanah segera akan terurai dan langsung diuraikan oleh mikroorganisme dan
menghasilkan berbagai unsur hara yang sangat berguna dalam proses
pertumbuhan dan pembentukan sel-sel tanaman walaupun tidak terjadi interaksi

yang saling mendukung antara tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi.



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merr) merupakan salah satu jenis tanaman
sumber protein nabati terbaik manusia yang memiliki banyak kegunaan dan
manfaat bagi kesehatan. Kedelai merupakan komoditas pangan ketiga setelah padi
dan jagung, karena memiliki banyak kegunaan maka komoditas kedelai
diprioritaskan untuk dikembangkan. Adapun dalam pengembangan komoditas
kedelai, banyak kendala yang dihadapi terutama produksi kedelai yang rendah,
sehingga kebutuhan akan kedelai belum tercukupi. Sehingga, tanaman kedelai
menjadi tanaman yang penting dalam program revitalisasi pertanian tanaman
pangan di Indonesia (Sukmawati, 2013).

Kedelai (Glycine max L.) adalah tanaman semusim yang diusahakan pada
musim kemarau, karena tidak memerlukan air dalam jumlah besar. Kedelai
merupakan sumber protein, dan lemak, serta sebagai sumber vitamin A, E, K, dan
beberapa jenis vitamin B dan mineral K, Fe, Zn, dan P. Kadar protein kacang-
kacangan berkisar antara 20-25 %, sedangkan pada kedelai mencapai 40 %. Kadar
protein dalam produk kedelai bervariasi misalnya, tepung kedelai 50%, konsentrat
protein kedelai 70 % dan isolat protein kedelai 90 % (Winarsi, 2010) .

Produktivitas kedelai di Indonesia yang di capai saat ini 1,30 ton per
hektar atau masih rendah tingkat produktivitasnya dari potensi hasil kedelai yang
di anjurkan sebanyak 3,50 ton per hektar. Hal ini disebabkan oleh adanya
perbedaan beberapa faktor yang mencakup waktu tanam, tingkat pemeliharaan,

ketersediaan air irigasi dan kesuburan tanah (Adisarwanto, 2014).



Kebutuhan kedelai dari tahun ke tahun terus meningkat. Menurut data
Badan Pusat Statistik (BPS), produksi kedelai nasional tahun 2014 sebanyak
mencapai 892,6 ributon biji kering, naik 14,44 persen atau 112,61 ribu ton
dibanding 2013 sebesar 779,99 ribu ton. Data dari Dewan Kedelai Nasional
menyatakan bahwa kebutuhan untuk konsumsi kedelai dalam negeri tahun 2014
sebanyak 2,4 juta ton sedangkan sasaran produksi kedelai tahun 2014 hanya 892,6
ribu ton. Masih terdapat kekurangan pasokan sebanyak satu juta ton lebih
(Anonimous, 2014).

Pupuk organik adalah sumber nutrisi tanah yang dihasilkan dari bahan
organik yang berasal dari tanaman atau hewan. Keuntungan pupuk organik adalah
untuk mengemburkan tanah, meningkatkan hasil panen, tanaman tumbuh lebih
besar, lebih ramah lingkungan dengan proses daur ulang, mengurangi
penumpukan limbah, meminimalkan emisi gas, melindungi tanaman dari
penyakit, aman dan lebih murah dari pupuk kimia (Warsito et al., 2016).

Pemupukan merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas
kedelai, terutama di lahan marginal. Kebutuhan hara N untuk tanaman kacang-
kacangan seperti kedelai sebagian telah dipenuhi melalui simbiosis bakteri
Rhizobium dalam bintil akar untuk menambat N dari udara. Selama ini kebutuhan
hara bagi tanaman kedelai lebih banyak dipenuhi dari pupuk anorganik tanpa
disertai penambahan pupuk organik, sehingga menyebabkan pengurasan hara
dalam tanah secara cepat. Kondisi semacam ini mengakibatkan terjadinya
penurunan kesuburan tanah (Arifin, 2012).

Menurut Nursanti (2010) kandungan Posfor dalam kompos TKKS

berperan dalam merangsang pertumbuhan dan perakaran tanaman. Posfor



merupakan bagian dari inti sel yang sangat penting dalam pembelahan sel dan
perkembangan jaringan meristem. Berkembanganya sistem perakaran yang baik
dapat mendorong perkembangan bagiaan tajuk tanaman.

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah salah satu produk sampingan
(by-product) berupa padatan dari industri pengolahan kelapa sawit. Ketersediaan
tandan kosong kelapa sawit cukup penting bila ditinjau berdasarkan rerata nisbah
produksi tandan kosong kelapa sawit terhadap total jumlah tandan buah segar
(TBS) yang diproses (Arif, 2012).

Pupukcair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang
berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan unsur
haranya lebih dari satu unsur . Kelebihan dari pupuk organik ini adalah mampu
mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam pencucian hara,
dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika dibandingkan dengan pupuk
anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman
meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki
bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa
langsung dimanfaatkan oleh tanaman. (Hadisuwito, 2012).

Sarwono (2011) Menyatakan bahwa pupuk organik mempunyai banyak
kelebihan, apabila dibandingkan dengan pupuk anorganik yaitu pupuk yang
memiliki unsur hara yang lebih lengkap, baik unsur hara makro maupun unsur
hara mikro dan pupuk organik mengandung asam-asam organik, enzim dan
hormon yang tidak terdapat dalam pupuk buatan. Salah satu pupuk organik adalah
pupuk organik dari urine hewan. Urine hewan yang sering digunakan adalah urine

sapi potong.



Urine sapi merupakan kotoran ternak yang berbentuk cair. Selama ini
urinee di buang karena kotor juga berbau busuk, dan ternyata urine sapi memiliki
manfaat menjadi pupuk cair bagi tanaman. Urine sapi merupakan komoditi yang
berharga karena urine sapi mengandung nitrogen yang tinggi dan berguna untuk
menyuburkan tanah (Aisyah, 2011).

Berdasarkan uraian di atas penulis melaksanakan penelitian yang berjudul
Respon pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Urine Sapi Terhadap

Pertumbuhan dan Produksi Kedelai (Glycine max L).

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai
(G. max L) terhadap pemberian tandan kosong kelapa sawit.
Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai
(G. max L) terhadap pemberian urine sapi.
Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai
(G. max L) terhadap interaksi pemberian tandan kosong kelapa sawit dan urine

sapi.

Hipotesa Penelitian
Ada respon pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (G. max L)
terhadap pemberian tandan kosong kelapa sawit.
Ada respon pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (G. max L)

terhadap pemberian urine sapi.



Ada respon pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (G. max L)

terhadap interaksi pemberian tandan kosong kelapa sawit dan urine sapi.

Kegunaan Penelitian
Sebagai bahan penelitian ilmiah dalam penyusunan skripsi yang
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pertanian di Fakultas
Pertanian Universitas Pembangunan Panca Budi, Medan.
Sebagai bahan referensi dan informasi bagi pembaca, khususnya para
petani yang ingin membudidayakan serta beragribisnis tanaman kedelai

(Glycine max L).



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi Tanaman Kedelai

Berdasarkan taksonomi tanaman kedelai dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Polypetales
Famili : Leguminosae
Genus : Glycine

Spesies : Glycine max (L)

Tanaman kedelai mempunyai banyak varietas unggul seperti: Pangrango,
Kawi, Leuser, Sinabung, Bromo, Argomulyo, Anjasmoro, Maheru, Gumitir,
Argopuro, Grobogan, Meratus, Metani dan masih banyak lagi jenis varietasnya

(Adisarwanto, 2014).

Morfologi
Akar
Sistem perakaran tanaman kedelai adalah adanya interaksi simbiosis antara
bakteri nodul akar (Rhizobium japonikum) dengan akar tanaman kedelai yang
menyebabkan terbentuknya bintil akar. Bintil akar ini sangat berperan dalam
proses fiksasi N2 yang sangat dibutuhkan oleh tanaman kedelai untuk
melanjutkan pertumbuhannya khususnya dalam penyediaan unsur hara nitrogen

(Adisarwanto, 2014).



Batang

Tanaman kedelai dikenal dua tipe pertumbuhan batang, yaitu determinit
dan interdeminit. Ciri determinit apabila pada akhir fase generatif pada pucuk
batang tanaman ditumbuhi polong, sedangkan tipe interdeminit pada pucuk batang
tanaman masih terdapat daun yang tumbuh. Jumlah buku pada batang akan
bertambah sesuai pertambahan umur tanaman, tetapi pada kondisi normal jumlah
buku berkisar 15 — 20 buku dengan jarak antar buku berkisar 2 — 9 cm. Batang 10
kedelai ada yang becabang dan ada pula yang tidak bercabang, bergantung dari
karakteristik varietas, akan tetapi umumnya cabang tanaman kedelai berjumlah
antar 1 — 5 cabang (Adisarwanto, 2014).
Daun

Daun kedelai merupakan daun majemuk yang terdiri atas tiga helai anak
daun dan umumnya berwarna hijau muda atau hijau kuning — kekuningan. Bentuk
daun ada yang oval, juga ada yang segi tiga. Warna dan bentuk daun, bergantung
pada varietas masing — masing. Pada saat tanaman kedelai itu sudah tua, maka
daun-daunnya mulai rontok. Di Indonesia, kedelai berdaun sempit lebih banyak
ditanam petani dibanding tanaman kedelai berdaun lebar, padahal dari aspek
penyinaran matahari, tanaman kedelai berdaun lebar menyerap sinar matahari
lebih banyak dari pada yang berdaun sempit. Namun, keunggulan tanaman kedelai
berdaun sempit adalah sinar matahari akan mudah menerobos di antara kanopi

daun, sehingga memacu pembentukan bunga (Adisarwanto, 2014).



Bunga

Bunga pada tanaman kedelai umumnya muncul atau tumbuh pada ketiak
daun, yakni setelah buku kedua, tetapi terkadang bunga dapat pula terbentuk pada
cabang tanaman yang mempunyai daun. Hal ini karena sifat morfologi cabang
tanaman kedelai serupa atau sama dengan morfologi batang utama. Pada kondisi
lingkungan tumbuh dan populasi tanaman optimal, bunga akan terbentuk mulai
dari tangkai daun yang paling bawah. Satu kelompok bunga, pada ketiak daunnya
11 akan berisi 1 — 7 bunga, bergantung dari karakter dari varietas kedelai yang
ditanam. Bunga kedelai termasuk sempurna karena pada setiap bunga memiliki
alat reproduksi jantan dan betina. Penyerbukan bunga terjadi pada saat bunga
masih tertutup sehingga kemungkinan penyerbukan silang sangat kecil, yaitu
hanya 0,1% warna bunga kedelai ada yang ungu dan putih. Potensi jumlah bunga
yang terbentuk bervariasi, bergantung dari varietas kedelai, tetepi umumnya
berkisar antara 40 — 200 bunga pertanaman. Masa pertumbuhan tanaman kedelai
sering mengalami kerontokan bunga. Hal ini masih dikatagorikan wajar bila
kerontokan yang terjadi pada kisaran 20 — 40 % (Adisarwanto, 2014).
Polong

Bentuk biji kedelai tidak sama tergantung varietas, ada yang berbentuk
bulat, agak gepeng, atau bulat telur. Namun, sebagian besar biji kedelai berbentuk
bulat telur. Ukuran dan warna biji kedelai juga tidak sama. Sebagian besar
berwarna kuning dan sedikit berwarna hitam dengan ukuran biji kedelai yang
dapat digolongkan dalam tiga kelompok, yaitu berbiji kecil (<10 g/100 biji),
berbiji sedang (10 — 12 ¢/100 biji) dan berbiji besar (13 - 18 g/biji)

(Adisarwanto,2014).



Biji

Bentuk biji kedelai tidak sama tergantung varietas, ada yang berbentuk
bulat, agak gepeng, atau bulat telur. Namun, sebagian besar biji kedelai berbentuk
bulat telur. Ukuran dan warna biji kedelai juga tidak sama. Sebagian besar
berwarna kuning dan sedikit berwarna hitam dengan ukuran biji kedelai yang
dapat di golongkan dalam tiga kelompok, yaitu berbiji kecil (< 10 g/100 biji),
berbiji sedang (10 — 12 g/100 biji) dan berbiji besar (13 — 18 g/biji) (Adisarwanto,

2014).

Syarat Tumbuh

Tanah

Tanaman kedelai sebenarnya dapat tumbuh di semua jenis tanah, namun
demikian, untuk mencapai tingkat pertumbuhan dan produktivitas yang optimal,
kedelai harus ditanam pada jenis tanah berstruktur lempung berpasir atau liat
berpasir. Hal ini tidak hanya terkait dengan ketersediaan air untuk mendukung
pertumbuhan, tetapi juga terkait dengan faktor lingkungan tumbuh yang lain.
Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan pertanaman kedelai yaitu kedalaman
olah tanah yang merupakan media pendukung pertumbuhan akar. Artinya,
semakin dalam olah tanah nya maka akan tersedia ruang untuk pertumbuhan akar
yang lebih bebas sehingga akar tunggang yang terbentuk semakin kokoh dan
dalam. Pada jenis tanah yang bertekstur remah dengan kedalaman olah lebih dari
50 cm, akar tanaman kedelai dapat tumbuh mencapai kedalaman 5 m. Sementara
pada jenis tanah dengan kadar liat yang tinggi, pertumbuhan akar hanya mencapai

kedalaman sekitar 3 m (Hasya, et al., 2013).
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Iklim
Pertumbuhan tanaman kedelai pada musim kemarau dengan suhu udara

berkisar 20 — 30 °C dianggap lebih optimal dengan kualitas biji yang lebih baik
dengan panjang penyinaran umumnya berkisar 11 — 12 jam/hari dan kelembapan
udara yang optimal berkisar 75-90 % (Adisarwanto, 2014).

Tanaman kedelai biasanya akan tumbuh baik pada ketinggian tidak lebih
dari 500 m dpl, bergantung varietasnya. Varietas berbiji kecil sangat cocok
ditanam pada lahan dengan ketinggian 0,5 — 300 m dpl, sedangkan varietas
kedelai berbiji besar cocok ditanam pada lahan dengan ketinggian 300 — 500 m

dpl (Septiatin, 2012).

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS)

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan salah satu jenis limbah
padat yang dihasilkan dalam industri minyak sawit. Jumlah TKKS ini cukup besar
karena hampir sama dengan jumlah produksi minyak sawit mentah. Tandan
kosong kelapa sawit mengandung serat yang tinggi. Kandungan utama TKKS
adalah selulosa dan lignin selain itu juga mengandung unsur organik (dalam
sampel kering): Calsium 42,8 %, Nitrogen 0,80 %, P.Os 0,22 %, MgO 0,30 %,
K20 0,09 % (Firmansyah, 2010).

TKKS memiliki sifat sebagai bahan pembenah tanah yang mampu
meningkatkan aktivitas mirkroorganisme dalam tanah dan mampu menjadikan
tanah menjadi subur dan gembur, dengan demikian sistem perakaran semakin baik
dan perakaran tanaman semakin luas. Perakaran yang baik menyebabkan sistem
perakaran semakin luas, sehingga jangkauan akar semakin luas untuk meyerap

unsur hara dalam media.Kandungan mikroba dalam tanah mampu
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mendekomposisi bahan organik serta mampu mensintesis unsur-unsur dalam
bahan organik seperti K, N dan Mg menjadi bahan yang tersedia dan dapat diserap
oleh bibit kelapa sawit (Rikwan, 2012).

Selain menghasilkan minyak kelapa sawit yang jumlahnya cukup besar di
sisi lain juga pengolahan kelapa sawit menghasilkan limbah cair dan juga limbah
padat berupa tandan kosong kelapa sawit. Limbah padat yang berasal dari proses
pengolahan kelapa sawit terdiri dari tandan kosong kelapa sawit (TKKS),
cangkang atau tempurung, serabut atau serat, lumpur, dan bungkil. Limbah padat
yang dihasilkan berbanding lurus dengan jumlah tandan buah segar yang
dihasilkan. Limbah padat tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah utama
yaitu 23 % dari proses pengolahan kelapa sawit. Setiap pengolahan 1 ton tandan
buah segar akan dihasilkan tandan kosong kelapa sawit sebanyak 22 — 23 % atau
220 — 230 kg. Adapun limbah cair pabrik minyak kelapa sawit (LCPMKS) berasal
dari unit pengukusan (sterilisasi) dan klarifikasi (pemisahan produk pabrik kelapa
sawit berdasarkan berat jenis) (Rahmadi et al., 2014).

Menurut Hannum et al., (2014). pencemaran yang ditimbulkan dari
industri kelapa sawit dan potensi bahan organik yang terkandung dalam limbah
kelapa sawit, menuntut suatu perkebunan kelapa sawit untuk mengelola
limbahnya. Salah satu pemanfaatan limbah dari pabrik kelapa sawit adalah
sebagai pupuk. Hasil samping dari industri perkebunan kelapa sawit seluruhnya
dapat dimanfaatkan jika para pelaku industri mampu mengelolanya dengan baik.
Tandan kosong kelapa sawit memiliki komposisi kimia berupa selulosa 45,95 %,

hemiselulosa 22,84 %, lignin 16,49 %, minyak 2,41 %, dan abu 1,23 %. Selama
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ini pemanfaatan limbah tandan kosong kelapa sawit sangat terbatas yaitu ditimbun

(open dumping) dan dibakar dalam incinerator (Firmansyah, 2011).

Urine Sapi

Urine sapi merupakan limbah peternakan yang dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk cair. Urine memiliki kandungan N dan K yang tinggi dan terdapat cukup
kandungan P untuk perkembangan tanaman. Selain dapat bekerja dengan
cepat,urine ternyata mengandung hormon tertentu yang dapat merangsang
perkembangan tanaman. Urine pada ternak sapi terdiri dari air 92%,
nitrogen1,00%, fosfor 0,2%, dan kalium 0,35% (Sutedjo, 2010).

Rizal (2012) menyatakan bahwa manfaat pupuk organik cair (biourinee)
adalah sebagai berikut : 1). Untuk menyuburkan tanaman 2). Untuk menjaga
stabilitas unsur hara dalam tanah 3). Untuk mengurangi dampak sampah organik
di lingkungan sekitar 4). Untuk membantu revitalisasi produktivitas tanah dan 5).
Untuk meningkatkan kualitas produk.

Urine sapi adalah salah satu pupuk organik potensial sebagai sumber hara
bagi tanaman seperti N, P dan K. Dari aspek haranya, cairan urine sapi memiliki
kandungan hara yang lebih tinggi di bandingkan dengan kotoran padatnya (Hani
et al, 2016). Pemanfaatan urine sapi yang masih segar sebagai sumber hara
tanaman jarang di lakukan karena baunya yang tidak sedap dan menimbulkan
polusi udara sehingga harus terlebih dahulu dilakukan fermentasi selama satu atau
dua minggu. Ternyata hasil fermentasi selain mengurangi bau menyengat yang

tidak sedap, juga kualitasnya lebih baik dari urine sapi (Chaniago et al, 2017).
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Sebagai salah satu potensi dalam bidang peternakan, maka perlu melihat
peluang-peluang dari produk-produk peternakan yang dapat digunakan. Salah satu
peluang, yang dapat digunakan yaitu kotoron dan limbah urine sebagai bahan
baku pembuatan pupuk cair organik. Saat ini penggunaan pupuk organik makin
meningkat sejalan dengan berkembangnya pertanian.Dengan sentuhan inovasi
teknologi, limbah urine diproses (fermentasi) menjadi pupuk cair dengan
kandungan hara tinggi berbahan limbah urine (biourinee) sebagai nutrisi tanaman
sehingga menjadikan salah satu pendapatan bagi peternak (Hannayuri, 2011).

Kandungan nitrogen yang tinggi pada urine sapi, menjadikan urine sapi
cocok digunakan sebagai pupuk cair yang dapat menyediakan unsur hara nitrogen
bagi tanaman. Di dalam urine sapi juga tergandung unsur hara Posfor yang
berguna untuk pembentukan bunga dan buah, serta unsur hara Kalium yang
berfungsi untuk meningkatkan proses fotosintesis, aktivator bermacam sistem
enzim, memperkuat perakaran, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
penyakit (Sutedjo, 2010).

Pupuk cair seperti urine sapi dapat dijadikan salah satu alternatif pupuk.
Urine sapi dipilih sebagai alternatif karena bisa didapatkan dengan mudah dan
memiliki kandungan nitrogen yang cukup tinggi. Selain memiliki kandungan
nitrogen yangcukup besar, urine juga mengandung hara lainnya seperti posfor dan
kalium. Urine juga dapat bekerja cepat dan mengandung hormon tertentu yang
ternyata dapat merangsang perkembangan tanaman (Sutedjo, 2010).

Rinekso et al,. (2014), juga menyatakan bahwa urine sapi yang

difermentasi selama 15 memiliki kandungan N, P dan K yang lebih tinggi
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dibanding urine sapi yang difermentasi selama 3, 6, 9 dan 12 hari maupun urine

sapi yang tidak difermentasi.

Pestisida Nabati Tembakau

Tanaman tembakau (Nicotianae tabacum L.) merupakan salah satu jenis
tanaman yang digunakan sebagai pestisida alami. Bagian yang sering digunakan
adalah bagian daun dan batang.Daun tembakau kering mengandung 2 — 8 %
nikotin. Tanaman tembakau dapat dijadikan sebagai pestisida organik karena
kandungan nikotinnya yang tinggi mampu mengusir hama pada tanaman,
sehingga tembakau bukan hanya digunakan untuk konsumsi rokok semata, tetapi
bisa diolah menjadi pestisida organik (Wulandari, 2013).

Nikotin dalam tanaman tembakau merupakan bahan beracun yang dapat
digunakan sebagai insektida, fungisida, akarisida, moluskisida yang bekerja
secara racun kontak, perut, dan berperan sebagai fumigan yang akan menguap dan
juga menembus secara langsung ke integumen. Nikotin juga dapat digunakan
untuk mengendalikan beberapa macam penyakit tanaman dan nematoda
(Meikawati, 2013).

Sitompul et al., (2014) mengemukakan bahwa nikotin yang terkandung
pada tembakau merupakan racun saraf, racun kontak, racun perut, fumigan dan
dapat meresap dengan cepat ke dalam kulit. Senyawa ini efektif mengendalikan
golongan aphids dan serangga berbadan lunak lainnya.

Nikotin merupakan kelompok alkaloid yang di ekstraksi dari tanaman
tembakau. Nikotin tidak berwarna, tetapi jika di biarkan dan mengalami kontak

langsung dengan udara nikotin akan berwarna coklat. Nikotin merupakan
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kelompok alkaloid toksik yang bersifat basa lemah dengan pH 8,0. Karena nikoin
mengandung racun yang tinggi maka dapat di gunakan sebagai bioinsektisida.
Nikotin memiliki 2 atom N pada struktur cincin pada heterosikliknya yang
menyebabkan daya racunnya tinggi.Sebagai insektisida kontak, nikotin masuk ke
dalam tubuh serangga melalui spirakel dalam sistem trakea. Uap yang berasal dari
nikotin akan menembus ke dinding tubuh serangga dan akan menembus ke
jaringan vital yang menyebabkan paralisis terhadap system saraf serangga.
Kandungan nikotin yang terdapat pada tembaku dapat di ekstraksi dan di
manfaatkan sebagai pestisida alami karena bersifat racun (Anonim, 2012).
Menentukan keaktifan suatu ekstrak atau senyawa biasanya dihitung
menggunakan Lethal Concentration 50 (Lc50) suatu perhitungan untuk
menentukan keaktifan dari suatu ekstrak atau senyawa, sehingga dapat ditentukan
juga konsentrasi yang dapat membuat 50% dari organisme.Ukuran jumlah
kematian yang disebabkan oleh pestisida atau sebab tertentu dinyatakan dengan
mortalitas. Penggunaan pestisida nabati dengan tanaman tembakau juga
diharapkan dapat menghasilkan dan menyebabkan mortalitas kutu daun yang

maksimal pula (Yulianto, 2017).
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